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Pada tujuan penelitian ini yaitu menguji besarnya pengaruh 

Minat Konsumen (X1), Citra Merek (X), dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian motor di Wilayah Tangerang. Objek dari 

penelitian ini yaitu pada Dealer Amboh Motor. Penelitian ini 

memakai penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

menyebar kuesioner pada konsumen Dealer Amboh Motor. 

Berdasarakan hasil pengujian hipotesis pada variabel minat 

konsumen memperoleh t hitung berjumlah 9,989, variabel citra merek 

t hitung sebesar 7,759, variabel harga t hitung sebesar 11,696 dengan 

t tabel berjumlah 1,98472. Pada penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. 

Hasil uji simultan (Uji F) memperoleh F hitung yaitu 55,567 

dan F tabel yaitu 2,70 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil 

menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, pernyataan ini berdasarkan 

Fhitung > F tabel. Dapat dilihat bahwa ada hubungan antara minat 

konsumen, citra merek, dan harga terhadap keputusan pembelian 

motor di Wilayah Tangerang.  

Pada perhitungan koefisien determinasi variabel minat 

konsumen, citra merek, dan harga yaitu berjumlah 0,635. Dengan 

demikian, memberikan hasil bahwa pengaruh minat konsumen, citra 

merek, dan harga terhadap keputusan pembelian yaitu berjumlah 

63,5%. 
  

I. PENDAHULUAN 

Disaat ini kendaraan sepeda motor adalah bagian dari salah satu kebutuhan utama 

masyarakat, sebab sepeda motor mempunyai peran yang sangat penting didalam kehidupan 

masyarakat. Apa lagi di tempat yang banyak penduduknya yaitu perkotaan yang selalu 

dipadati dengan kemacetan. Mulai dari kalangan remaja hingga orang tua bisa 

menggunakan sepeda motor, karena selain harganya terjangkau biaya operasionalnya pun 

cukup hemat. Maka dari itu sepeda motor merupakan transportasi yang sangat efektif, dan 
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banyak sekali para perusahaan yang berlomba-lomba membuat produk sepeda 

motor yang lebih canggih agar tidak kalah saing di pasaran. 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa merek yang paling banyak digemari masyarakat 

Indonesia dan menduduki pangsa pasar tertinggi adalah Honda dengan penjualan sebesar 

73,88%, 74,52%, 74,6%, 75,70 dan 77,68% kemudian diikuti dengan Yamaha, Suzuki dan 

Kawasaki.  

Sepeda motor merek Honda menduduki pangsa pasar tertinggi karena dari segi 

kualitas, Honda memang tidak pernah mengecewakan. Baik dari segi kualitas mesin, 

sparepart, hingga performanya. Hal yang paling menarik dari merek Honda yaitu, semua 

sepeda motor keluaran terbaru sudah dirancang menggunakan komponen persediaan bahan 

bakar PGM-FI (Programmed Fuel Injection). Merek Honda merupakan merek yang paling 

banyak disebut konsumen, dan sampai saat ini merek Honda masih bagian utama 

masyarakat di Indonesia. 

Pada tahun 2020 sepeda motor di Indonesia menurun. Dilihat pada data Asosiasi 

Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), penjualan motor di Indonesia hanya sebanyak 

3.660.616 unit saja di tahun 2020, angka ini turun 43 persen di bandingkan dengan 

penjualan pada tahun 2019, dan pada tahun 2021 mulai ada kenaikan penjualan  dengan 

angka penjualan 3.928.788 unit (Shafly, 2021). 

Penjualan sepeda motor tahun 2021 di area Tangerang-jakarta mengalami  kenaikan 

yang signifikan. Hal ini diketahui pada tahun 2021 diketahui kredit sepeda motor honda 

naik sebesar 17%, jika dibandingkan di tahun 2020. Olivia Widyasuwita (Anshori, 2022), 

head of marketing mengatakan bahwa pasar roda dua yaitu sepeda motor mulai baik. Dari 

semua tipe yang dijual tersebar dengan baik oleh konsumen di wilayah Tangerang dan 

Jakarta. Dari mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, wahana honda mencatat bahwa 

data penjualan pada tahun 2021 cukup membaik dengan kenaikan sebesar 23%, dan tipe 

motor yang sangat laris atau sangat digemari oleh konsumen adalah motor matik seperti 

honda beat, scoopy dan PCX 160 dengan angka penjualan sebanyak 259.000 unit. faktor 

ini menunjukan adanya arahan positif masyarakat, terutama di wilayah Tangerang-jakarta. 

Dalam pertumbuhan ekonomi tahun 2022 ini perekonomian akan semakin 

membaik terutama dalam industri motor. Sigit kumala (Shafly, 2021), ketua bidang 

komersial Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) memberitahu bahwa akan 

terlihat peningkatan permintaan sebesar 5,1juta – 5,4juta unit sepeda motor, yang dimana 

sebelumnya sempat terjadi penurunan pada penjualan sepeda motor di karenakan adanya 

pandemi Covid-19. Potensi peningkatakan penjualan sepeda motor tahun depan terlihat 

dari realisasi penjualan hingga bulan September 2021 yang mencapai sebesar 3.761.407 

unit, pertumbuhannya hampir 21% dibandingkan pada bulan januari-september 2020. 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik diharapkan bisa berdampak positif 

pada daya beli masyarakat. Dengan fenomena di atas, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembelian motor di wilayah Tangerang. Pertama minat konsumen, kedua 

citra merek dan faktor lainnya yaitu harga. 

Minat konsumen adalah langkah konsumen untuk memilih dari beberapa merek 

yang ada pada pilihannya, dan setelah melakukan pertimbangannya konsumen pada 

akhirnya akan memilih satu produk yang disukai untuk  dibeli konsumen. 

Citra merek adalah simbol, tanda untuk mengidentifikasikan produk dari penjual 

atau perusahaan  yang dimana kegunaanya untuk membedakan produk dari perusahaan 
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pesaing lainnya. Dengan adanya citra merek yang baik akan lebih bisa di kenal dan mudah 

untuk di ingat oleh pembelinya. 

Faktor lain yang mempengaruhi konsumen yaitu harga. Harga bagian penentu 

utama dalam pemikiran konsumen, yang dimana harga bisa menentukan konsumen untuk 

membeli atau tidaknya produk sepeda motor tersebut. konsumen akan mencari harga yang 

sesuai dengan membandingkan dengan harga yang ada pada pesaing sepeda motor lainnya. 

Memberikan harga sedikit sulit, karena ketika memberikan harga yang mahal maka minat 

pembelian pun akan sedikit mengurang dan bisa meningkatkan laba jangka pendek, dan 

apabila memberikan harga yang murah di bawah harga pasaran, minat pembelian memang 

akan sangat tinggi tetapi laba yang di dapat nantinya akan sangat kecil, dan akan dapat 

mempengaruhi pendapatan perusahaan. 

Wilayah Tangerang adalah salah satu kawasan metropolitan, dengan laju 

perekonomian yang di dominasi oleh perindustrian, dan banyak warga yang berusia 

produktif sehingga mobilitas warga di wilayah Tangerang cukup  tinggi. Dengan adanya 

mobilitas warga yang cukup tinggi, sehingga alat transportasi menjadi salah satu kebutuhan 

bagi masyarakat, salah satunya yaitu sepeda motor.  Di wilayah Tangerang selain adanya 

perindustrian, ada juga sebuah bandara yang bernama Bandara Soekarno Hatta yang 

terletak di wilayah Tangerang. Saat pandemi COVID-19 masyarakat yang kehilangan 

pekerjaannya dikarenakan banyak perusahaan yang ingin mengurangi karyawan hal ini 

juga sangat berdampak pada penjualan sepeda motor.  

saat ini COVID-19 sudah mulai mereda dan pemerintah pun sudah mulai 

melonggarkan aturan bagi tempat-tempat umum terutama Bandara Soekarno hatta, dengan 

dibukanya kembali terminal penerbangan domestik, hal ini dapat mempengaruhi 

dibukanya kembali lapangan pekerjaan. Di dalam Bandara Soekarno Hatta terdapat banyak 

sekali stand-stand seperti stand kopi, stand makanan, stand roti dan lain-lain. Hal inilah 

yang menjadi sumber lapangan pekerjaan bagi masyarakat terutama masyarakat yang 

berada di wilayah Tangerang.  

Merek Honda saat ini masih menjadi merek yang paling banyak peminatnya di 

Indonesia. Banyak Faktor kenapa merek Honda sangat begitu melekat diingatan dan di hati 

masyarakat, karena merek Honda memiliki keunggulan disetiap keluaran sepeda motornya, 

yaitu dari segi kualitas dan keiritan bahan bakar, suku cadang yang mudah didapatkan, 

sparepart yang murah dan mempunyai jaringan bengkel resmi yang mudah untuk 

ditemukan. Jadi itulah alasan mengapa merek sepeda motor Honda masih menduduki 

pangsa pasar penjualan tertinggi. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Minat Konsumen 

Menurut (Sari, 2020) mengatakan bahwa : 

“Yaitu perilaku pada konsumen yang memberikan petunjuk bahwa sejauh mana niat konsumen 

untuk membeli.” 

Menurut Kotler, Bowen dan Makens yang di kutip oleh (Sari, 2020) mengatakan bahwa : 

“Minat beli konsumen akan muncul atau timbul setelah adanya penentuan nilai.” 
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Menurut H Assel yang di kutip oleh (Muhammad Fahmul Iltiham & Nizar, 2020) mengatakan 

bahwa : 

“Kebiasaan konsumen dalam mengkonsumsi sesuai dengan keinginan.” 

Citra Merek  

Menurut (Sunyoto, 2019) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran 

mengatakan bahwa: 

“Merek merupakan tanda berupa gambar, symbol, kata, susunan warna yang memiliki tanda 

pembeda yang digunakan dalam kegiatan penjualan.” 

Menurut Suardhita et al yang di kutip oleh (Ginanjar, 2022) mengatakan bahwa: 

“merek merupakan bagian utama perusahaan yang menjadi reputasi pembeli.” 

Menurut (Fera & Pramuditha, 2021) mengatakan  bahwa: 

“Citra merek adalah arahan atau petunjuk bagi pelanggan untuk melihat produk tersebut, yang 

dimana pelanggan memang belum memiliki informasi terhadap produk tersebut.” 
 

Harga 

Menurut (Sunyoto, 2019) dalam bukunya yang berjudul Dasar- Dasar Manajemen Pemsaran 

mengatakan: 

“Harga merupakan bagian yang paling penting karena jika penempatan harga terlalu mahal, maka 

tidak akan bisa berkembang” 

Menurut (Noviyanti et al., 2021) mengatakan bahwa: 

“Pengertian harga adalah berupa nilai tukar uang atau jumlah yang nantinya akan dipergunakan 

untuk mendapatkan barang ataupun jasa beserta pelayanan perusahaan tersebut” 

Menurut (Inggriani & Janamarta, 2019) mengatakan bahwa: 

“Harga adalah sebuah alat tukar yang dipakai oleh pembeli supaya dapat produknya” 
 

Kepuasan Kerja 

Menurut Kotler dan keller yang di kutip oleh (Oktavianingsih & Setyawati, 2020) mengatakan 

bahwa: 

“Keputusan pembelian adalah langkah untuk mengambil keputusan apabila konsumen 

membelikan produknya tersebut” 

Menurut Kotler dan Amstrong  yang di kutip oleh (Napik et al., 2018) mengatakan: 

“Keputusan pembelian yaitu proses dimana pembeli akan melakukan keputusan unruk membeli 

produknya” 

Menurut Wengan dan Mandey yang di kutip oleh (Siamsa, 2019) mengatakan bahwa: 

“Tahapan konsumen untuk memilih atau mempertimbangkan segala sesuatunya dalam pembelian 

barang/jasa.” 
 

 

III. METODE 

Dalam penelitian ini, memakai penelitian dalam bentuk kuantitatif, adalah penelitian yang 

memakai data-data berisi angka untuk mengurai apa yang ingin dicari. Dengan menggunakan 

dekatan penelitian kuantitatif, maka data didapat dari sumbernya di olah menjadi angka. Populasi 

dimaksud sebagai wilayah berisi  keterangan yang memiliki keunikan yang telah ditetapkan oleh 

peneliti yang harus dipelajari untuk mengambil kesimpulan Menurut (Sugiyono, 2019). Sampel 

yaitu suatu kesatuan dari keunikan pada populasi yang digunakan untuk meneliti Menurut  
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(Sugiyono, 2019). Untuk  memperoleh data dan informasi, maka memakai penelitian pada 

konsumen yang telah melakukan pembelian barang di Dealer Amboh Motor. 

 

Data Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Pria 18 18% 

2 Wanita 82 82% 

Total 100 100% 

 Sumber: Data Kuesioner 

 

 

Data Responden Menurut Usia 

 

No Usia Jumlah Presentase 

1 < 20 tahun 10 10% 

2 20 – 30 tahun 89 89% 

3 30 – 45 tahun 1 1% 

Total 100 100% 

 Sumber: Data Kuesioner 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dipenelitian ini, peneliti mendapatkan sampel   kuesioner kuesioner, dan observasi. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskripsi Data 
Menurut (Ghozali, 2018) “deskriptif yaitu gambaran keterangan yang dipandang mulai 

nilai rata-ratanya, statistik, dan lain sebagainya.” 

2. Frekuensi Data 
Menurut (Ghozali, 2018) “yaitu susunan dari data-data interval yang didalam sebuah 

daftar tersebut.” 

3. Uji Validitas 
Uji validitas yaitu langkah pada penyusun guna agar mendapatkan keterangan dengan 

empiris guna mendukung pernyataan yang dibentuk sama skor instrument. 

𝑟 =
n − (x(y)

√𝑛𝑥2 − (𝑥)2} {𝑛𝑦2 − (𝑦)²
 

 
4. Uji Realibilitas 
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Yaitu digunakan untuk memastikan apakah kuesioner yang akan dipergunakan dalam 

pengumpulan variable realible atau tidak, karena kuesioner akan dikatakan realible apabila 

kuesioner dilakukan dengan cara mengukur ulang, dan nantinya akan memperoleh hasil 

yang sama. 

                     𝑟 = [ 
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −  

∑𝑎𝑏2

𝑎𝑡2
] 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Menurut sugiyono dan susanto yang dikutip oleh (Deis1 et al., 2018) “Yaitu untuk 

menentukan antar variable dengan melihat hasil nilai korelasi variable bebas” 

b. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yaitu mempunyai tujuan acuan garis variable dependen dan variable 

independen yang memiliki andil atau tidaknya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Yaitu untuk melihat adanya heteroskedisitas, maka dibuatlah persamaan garis asumsi 

tidak adanya heteroskedastisitas lalu menentukan nilai absolut residual, dan 

meregresikan nilainya absolut residual sebagai variable dependen dan dilakukan dari 

garis independen. 

 

6. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut (Ghozali, 2018) “yaitu metode pendekatan agar mengetahui hubungan variabel 

independen pada variabel dependen.” 

7. Analisis Regresi Berganda 
berdasarkan hubungan linier dua atau lebih variable independen (X1, X2, … Xn) dengan 

variable dependen (Y). untuk melihat ikatan antar variable positif atau negative. Data yang 

digunakan yaitu berskala interval dan rasio. 

8. Uji T 
Menurut Priyanto yang di kutip oleh (Sakinah & Suhardi, 2018) “Uji t secara parsial 

dapat dipakai untuk mengetahui independen berpengaruh signifikan atau tidak pada 

dependen.” 

9. Uji F 
Menurut Priyanto yang di kutip oleh (Sakinah & Suhardi, 2018) “Bersamaan yang 

digunakan agar bisa melihat apakah bersamaaan variable independen signifikan pada 

variable dependen.” 

10. Analisis Koefisien Penentu (Determinasi) 
Determinasi adalah alat yang dipakai agar mengetahui hubungan antara naik turunnya 

variable x dan variable y. 
 

 

IV. HASIL 

1. Tabel Model Summary 

 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
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Pada ditabel atas, dilihat nilai R Square berjumlah 0,635, maka menunjukan variabel independen 

Minat Konsumen, Citra Merek dan Harga mempengaruhi Keputusan Pembelian yaitu sebesar 

63,5%, dan sisanya dengan nilai sebesar 36,5% dijelaskan divariabel lainnya  ga ada dimasukan di 

penelitian ini. 
 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

 Uji T 

Hasil Uji T Minat Konsumen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa t hitung (9,989) > (1,98472) dan  nilai signifikan dari 

Minat Konsumen lebih kecil dari (0,05) yaitu 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya Minat Konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil Uji T Citra Merek 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 

 

 

Berdasarkan diatas, dilihat t hitung (7,759) > (1,98472) dan nilai signifikan dari Citra Merek 

lebih kecil dari (0,05) yaitu 0,000 < 0,05 dan disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Hasil Uji T Harga 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .797a .635 .623 2.20456 

a. Predictors: (Constant), HARGA, CITRAMEREK, 
MINATKONSUMEN 

b. Dependent Variable: KEPUTUSANPEMBELIAN 
          Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.751 3.663  4.846 .000 

MINATKONSUME
N 

.542 .054 .710 9.989 .000 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardize
d Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.724 3.431  8.081 .000 

CITRAMERE
K 

.494 .064 .617 7.759 .000 
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 Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 

 

Didasarkan tabel diatas, dapat diketahui t hitung (11,696) > (1,98472)  nilai signifikan dari Harga 

lebih kecil dari (0,05) yaitu 0,000 < 0,05 jika disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.  

 

 

 Uji F 
 

Hasil Uji F 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 

 

Pada tabel diatas, adanya nilai f hitung sebesar 55,567 dengan f tabel yaitu sebesar 2,70. nilai f 

tabel berasal dari hasil perhitungan (k ; n-k) diketahui “k” yaitu jumlah variabel independen dan 

“n” adalah jumlah dari sampel, maka perhitungannya adalah (3 ; 100-3) = (3 ; 97). Maka hasil 

yang didapatkan yaitu dengan nilai f hitung > nilai f tabel 55,567 > 2,70, jadi pengajuan dari 

peneliti ini dapat diterima  
 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan variabel Minat Konsumen (X1) Pada kolom R Square pada variabel minat 

konsumen menunjukan angka R Square yaitu 0,635 yang menunjukan besarnya pengaruh bauran 

pemasaran pada variabel minat konsumen sejumlah 63,5 % yang sisanya 36,5% di pengaruhi oleh 

hal lainnya diluar penelitian ini. Pada uji t, minat konsumen diperoleh dari angka distribusi t tabel 

sejumlah 1,98472 nilai t hitungnya itu besar dibanding t tabel yaitu 9,989 > 1,98472, angka 

signifikan sebsar 0,000 < 0,05 jadi tidak ada penolakan Ho berarti hipotesisnya adalah Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya bahwa minat konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Dari angka perhitungan variabel Citra Merek (X2) Pada kolom R Square pada variabel citra 

merek menunjukan angka R Square yaitu 0,635 yang menunjukan besarnya pengaruh bauran 

pemasaran pada variabel citra merek sebesar 63,5 % dan sisanya 36,5% di pengaruhi pada hal 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
12.563 3.572 

 
3.51

7 
.001 

HARGA 
.776 .066 .763 11.6

96 
.000 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
810.181 3 270.060 55.567 .000b 

Residual 
466.569 96 4.860   

Total 
1276.750 99    
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lainnya diluar penelitian ini. Berdasar pada uji t, citra merek diproleh angka distribusi t tabel yaitu 

sejumlah 1,98472 memiliki angka t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 7,759 > 1,98472, angka 

signifikan sejumlah 0,000 < 0,05 dan dapat disimpulkan tidak ada penolakan Ho berarti 

hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa citra merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Dari angka perhitungan variabel Harga (X3) Pada kolom R Square pada variabel harga 

menunjukan angka R Square yaitu 0,635 yang menunjukan besarnya pengaruh bauran pemasaran 

pada variabel harga sebesar 63,5 % sisanya 36,5% di pengaruhi pada hal lainnya diluar penelitian 

ini. pada uji t, harga diperoleh angka distribusi t tabel sejumlah 1,98472 angka t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu 11,696 > 1,98472, angka signifikan sejumlah 0,000 < 0,05 dan  disimpulkan tidak 

ada penolakan Ho berarti hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Dari hasil perhitungan variabel Minat Konsumen (X1), Citra Merek (X2), dan Harga (X3) 

Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada kolom R Square pada variabel minat konsumen, citra 

merek dan harga menunjukan angka R Square  0,635 yang menunjukan besarnya pengaruh bauran 

pemasaran pada variabel minat konsumen, citra merek dan harga sebesar 63,5% sedangkan sisanya 

36,5% dipengaruhi pada hal lainnya diluar penelitian ini. Di uji f. hasil dari pengujian simultan 

variabel minat konsumen, citra merek dan harga dengan nilai F tabel sebesar 2,70 yang dimana F 

hitung lebih besar dari F tabel yaitu 55,567 > 2,70. Dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <  0,05 

sehingga disimpulkan tidak ada penolakan ho berarti hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya bahwa minat konsumen, citra merek dan harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 
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